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Kotak 1. Badan Pengelola Dana Lingkungan Hidup (BPDLH

BPDLH merupakan lembaga baru yang diluncurkan pada 9 OR@b@oleh 3 menteri yaitu Menteri
oordinator Bidang Perekonomian Menteri euangan ddtenteri Lingkungan Hidup dan ehutanan
BPDLH dibentuk berda arkan PM o 132019 tentang Cagi ai dan ata er a Badan Pengelola
Dana Lingkungan Hidup Pembentukan BPDLH merupakagatBeraturan Pre iden o  ahun
201 tentang Pengelolaan Dana Lingkungan Hidup dant@ema Pemerintah o ahun 201
tentang ntrumen konomi Lingkungan Hidup yang ngatur antara lain pengelolaan dana
lingkungan hidup dengan pengelolaan badan layanan umumPBimbentukan lembaga ini diini ia i
oleh ementerian Lingkungan Hidup dan ehutanan e a@12

BPDLH merupakan unit organi ai non elon di bidapgngelolaan Dana Lingkungan Hidup yang
berada di ba ah dan bertanggung aab kepada Menteri tmngan melalui Direktur enderal
Perbendaharaan BPDLH dipimpin oleh Direktur tama

Badan Pengelola Dana Lingkungan Hidup mempunyai twglak anakan pengelolaan Dana
Lingkungan Hidup di bidang kehutanan energi danbandaya mineral perdagangan karbon aa
lingkungan indutri tran portai pertanian kela@n dan perikanan dan bidang lainnya terkait
lingkungan hidup e uai dengan kebi akan yang ditetapkéeh Menteri euangan dan berda arkan
peraturan perundang undangan

u unan Organi a i Badan Pengelola Dana Lingkungan Higugiri ata
a Direktur euangan mum dan item normai

b Direktur Penghimpunan dan Pengembangan Dana

c Direktur Penyaluran Dana

d Direktur Hukum dan Mana emen iiko

e atuan Pemerik aan ntern



Menurut Perpre 201 umber pendanaan lingkungarhidup mencakup
1 Dana Penanggulangan Pencemaran dan atau eru akarkumgan Hidup dan Pemulihan
Lingkungan Hidup yang ber umber dari PB  PBD dammber lain yang ah terma uk

dari pa ak dan retribu i lingkungan hidup

2 Dana manah Bantuan on er aiyang ber umber dari hieh dan donai

ementara penyaluran dana lingkungan hidup akan dilakukatalui mekani me perdagangan
karbon pinaman hibah ubidi dan mekani me falyang e uai peraturan perundang

undangan

ue
Di arikan dari Perpre
Perekonomian tanggal 1 Oktober 2019
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Kotak . onto Kau lokai nggaan De a untuk Pe utanan o ial

Kau di Kali antan ta a

1 Lembaga Pengelola Hutan De a Binala an ecamatan ekd&arat pada tahun 2019 mendapatkan
alokaidana ebear p 130 000 untuk kegiatan penanaan bibit rambutan durian dan duku
ebanyak 0 pohon erta tata bata hutan de a berupa pea angan patok bata 1 titik

2 Lembaga Pengelola Hutan De a epian ecamatan embakyagla tahun 2019 mendapatkan
alokaidana ebe ar p 000 000 untuk kegiatan pema arag plang dan pema angan patok hutan
dea

3 edangkan Lembaga Pengelola Hutan De a Binu amcamatan unukan pada tahun 2019
mendapatkan aloka i dana ebe ar p 0 000 000 untuk kegiatggember ihan lahan pembuatan
per emaian ur ei loka i dan pemetaan pembibitan darapan himbauan

$asilitas re it saha a at rit saa"aat2"3 ritata

ntu Perhutanan Sosial asa aaa a ritasrt

r aaa ai a aati iisasi &0I# &"l a lairi t
t r taa s sia ss t jlaaa r taa ssia a ifasiitas

aa saa rtaa ssia aaa

Kotak. onto K Pe utanan oial B

e ak tahun 201 B udah berkiprah dalam Perhutaan oial di aa imur Hingga 30
o ember 201 penyaluran B di Perhutanan o ial tercatat ebear p1 miliar yang
diterima oleh 31 0 penerima Perhutanan oiial ter ebut telah di erahkan oleh Pre iden
di Probolinggo Madiun uban Bandung dan Palemba

Pada 201 B kembali menyalurkan kepada 92 pemegang in Perhutanan o ial yang
mencakup areal elua 91 99 hektar Ha lahan @n menghidupi ekitar 1 keluarga

in Perhutanan o ial ter ebut didi tribu ikan untuk 1 Lembaga Pengelola Hutan De a LPHD
yang mengelola lahan elua 2 Ha dan dikelolaleh 2 0 3 keluarga ebanyak 3 nit



lainnya diberikan kepada pemegang i in Hutan emargkatan H m yang mengelola lahan elua
1 0 Ha dan menghidupi 3 922 keluarga ebanyak33 nit lainnya diberikan kepada
pemegang i in Hutan anaman akyat H yang mendaip lahan elua 2 99 1 Ha dan

dikelola oleh 3 11 keluarga ianya ebanyak 1t diberikan kepada 29 pemegangiin
ulin padalahan elua 1 193 Ha

Dengan kepemilikan ter ebut B akan menyalurka ekitar p 2 Miliar menyentuh
12 petani penggarap lahan penerima
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